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<p style="text-align: justify;">Perubahan ancaman para korban konflik sosial dari ancaman luka atau karena
kekerasan, menuju ke arah ancaman kekurangan air bersih, memburuknya sanitasi lingkungan, kekurangan
pangan, tidak jelasnya papan (shelter) dan minimnya pelayanan kesehatan. Ancaman tersebut adalah risiko
yang sering terjadi pada masa pengungsian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kebutuhan
hidup pengungsi melalui persepsi dari informan yang meliputi kelompok petugas, masyarakat dan pengungsi
di Kota Pontianak. Kebutuhan hidup menyangkut 4 (empat) macam yaitu air bersih dan jamban, pangan,
papan dan pelayanan kesehatan. Persepsi tersebut akan mempengaruhi realita pemenuhan kebutuhan hidup
pengungsi.Penelitian ini merupakan studi kasus dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Data diperoleh
melalui wawancara mendalam kepada 13 informan dari kelompok petugas, fokus grup diskusi dengan 10
informan anggota kelompok pengungsi dan 10 informan anggota kelompok masyarakat. |nforman dari
kelompok petugas adalah orang-orang yang secara langsung bertanggung jawab dalam penanganan
pengungsi, baik operasional |apangan maupun pada tingkat manajemen.Hasil penelitian menunjukkan
bahwa realita pemenuhan kebutuhan air bersih dan jamban, masih dibawah standar minimal yang ada, untuk
air bersih 20 liter per orang per hari sedangkan 1 (satu) jamban maksimal untuk 20 orang. Mengenai pangan,
pengungsi di Kota Pontianak belum sepenuhnya mendapatkan bantuan pangan yang memadai, sedangkan
yang menyangkut papan atau tempat tinggai, belum sesuai standar yang ada dan mengalami banyak
hambatan dalam proses penanganannya. Menyangkut pelayanan kesehatan telah memenuhi standar dari
Oxfam 2000; bahkan melebihi dari standar tersebut khususnya dalam hal frekwensi kunjungan petugas ke
lokasi pengungsian. Situasi demikian bilatidak segera direspon dengan baik, bisa menimbulkan
kecemburuan sosial yang akan memicu konflik baru, yang merupakan ancaman keselamatan bagi
pengungsi.Perbaikan fungsi-fungsi manajemen dan dengan melibatkan semua komponen (petugas,
masyarakat dan pengungsi) dalam penanganan pengungsi merupakan upaya untuk menurunkan tingkat
risiko yang dihadapi oleh pengungsi. Untuk itu pemberian kebutuhan hidup minimal bantuan dalam
pemenuhan kebutuhan hidup pengungsi diarahkan pada standar.</p><hr /><p>& nbsp;</p><p style="text-
align: justify;">The Analysis of Perception of the Refugees? Necessities in Pontianak of the year 2002. The
threat against the victims of social conflict has changed from physical or violence infliction to the shortage
of clean/drinking water, unhealthy sanitation of the environment, lack of food stuff, improper arrangement
of housing and insufficient health service. The above mentioned threats are the risks which are often found
in the period of massive refuge or evacuation. The goal of this study isto measure the life needs of the
refugees through the perception of informant consisting of the personnel in charge, the community and the
refugees in Pontianak themselves. Thislife requirement involves four sorts of basic needs namely
clean/drinking water, toilet, food, shelter or housing and health service. The perception influences the
fulfillment of the refugees life requirements. This research is a case study using qualitative approach. The
pertinent data is obtained through the detailed interviews of thirteen informants of those being in charge,
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focused discussion group, with ten group members of the refugees and ten informants of community
members. The informant in charge are those who directly responsible for the handling of the refugeesin
field operation and in managerial levels.The outcome of the study indicates that the actual fulfillment of
clean/drinking water and toileting/privy is still in substandard level: 20 liters of water per person daily, while
every toilet is used by 20 persons at the most. Asfor food requirement, the refugees in Pontianak, have not
adequately received the needed quantity of food The housing / sheltering of the refugeesisstill in
substandard condition and there are still some obstructionsin its handling. As for health service it has been
in the level of Oxfam 2000 standard, or even exceeds the stipulated standard, especially in case of visit
frequency of those in charges to the site of refugees. Such condition if not immediately and properly
handled, may rouse the social jealousy that encourages new conflicts which in turn may become athreat to
the safety of the refugees. The improvement of manageria functionsinvolving all components (thosein
charge and holding responsibility, community and refugees) in refugees? management is an effort to
minimize the risks facing against the refugees. For that reason, any help provided to fulfill the refugees?
necessities is directed to the minimum standard of daily life requirements.</p>



